DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

KABUPATEN CIANJUR
PROVINSI JAWA BARAT

KEPUTUSAN PIMPINAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

RABUFATEN CIANJUE

NOMOR : 172.4.1/14/DPRD /2016

TENTANG

HASIL PENYEMPURNAAN

EVALUASI GUBERNUR JAWA BARAT
ATAS RANCANGAN PERATURAN DALLRAN KAIBUPATEN CIANOUR
TENTANG ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAIT TAHUN
ANGGARAN 2017 DAN RANCANGAN PERATURAN BUPATI CIANJUR TENTANG
PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

TAHUN ANGGARAN 2017

PIMPINAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

Menimbang b

b.

KABUPATEN CIANJUR,

bahwa Rancangar Perefican Dacrah Kabupaten
Cianjur teutanz Anggaran Pendapatan dan Belanja
Dacrah Tahun Anggaran 2017 dan Rancangan
Peraturan Bupati Clanjur tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2017 teclah dievaluasi oleh Gubernur
Jawa Barat:

bahwa terhadap evaluasi sebagaimana dimaksud
huruf a, telah dilakukan pembahasan, penyelarasan,
dan penvempurnaan atas Rancangan Ceraluran
Dacran tentang Angeoran Pendapatan dan Beianja
Daerah Tahun Angparan 2017 dan  Rancangan
Peraturan ~ Bupati Cianjur tenlang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daersh Tahun
Anggaran 2017 schagaimana rmeslinya;

. bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud pada huruf a dan b, perlu menetapkan
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Mengingat

A

Penyempurnaan Hasil Evaluasi Gubernur Jawsa Barat
atas Ranecangan Peraturan Daerah Kabupaten Cianjur
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2017 dan Rancangan Peraturan
Bupati Cianjur tentang Penjabaran Anggaran
Pendapatan dan Belanja Draerah Tahun
Anggaran 2017.

Undang-Undang Republik Indonssia  Nomor 14
Tahun 1450 tentang Pembentukan Daerah-daerah
Kabupaten Dalam Lingkungan Provinsi Jawa Barat
(Berita Negara Tahun 1950 Nomor 43), sebagaimana
lelah diubah dengan Undang-undang Nomor 4
Tahun 1968 tentang Pembentukan Kabupaten
Purwakarta dan Kabupaten Subang dengan mengubah
Undang-undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Dagrah-daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Provinsi Jawa Barat (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik [ndonesia Nomor 2851);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Inderniesia Tahun 2011 HNomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang
Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan
Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia ‘Tahun 2014 Nomor 182, Tarmbahan
lembaran: MNegara Repubiik indonesia Nomor 5568)
sebagaimansa telall diubal dengan Undang-Undang
Nomor 42 Tahun 2014 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang
Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan
Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 383, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5650);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23
Tahun 2014 fentang Pemerintahan Datrah (lLembaran
Negara Republik Indonesia: Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan = Lembaran Negara Republik Indonésia
Nomor 5587] sebagaimana diubah, terakhir dengan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor @
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomeor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Dacrah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Normor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2004 tentang
Kedudukan Protoioler dan Keuangan Dimpiban dan
R i 'l i1 '#%%
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10.

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4416), sebagaimana diubah terakhir dengan
Peraturan Pemermiah Nomor 21 Tahun 2007 tentang
Perubahan Ketiga Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 24 Tahun 2004 tentang Kedudukan Protokoler
dan Keuangan Pimpinan -dan Anggota Dewan
Perwakilan Rakyar Daecrah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Indonesia
Nomor 4721);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indeonesia Tahun 2005 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indeonesia
Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tehun 2010 tentang
Pedoman Péln}i'launan Peraturan Dewan Perwakilan
Rakyat Dacrah Tentang Tata Tertib Dewan Perwakilan
Rakyal Dacrah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nemor 22, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5104) ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali,
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Ales
Peratwren  Menteri Dalaimi Negeri  Nomor 13
Tahun ZuUU6 tentang Pedonwn Pengeiclaan Keuangan
Daerah (Beriie Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 310j;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16
Tahun 2007 tentang Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah lentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah dan Rancangan Kepala Daerah tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalaan  Neger: Nomor ‘36 Tahun 2011 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam  Negeri
Nomor 16 Tehun 2007 tentang Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Dasrah tentanp Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah dan Rancangan
Kepala Daerah tentang Penjabaran Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 5235);

Peraturan Menteri Dalam  Negeri Nomor 80
Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah  (Berita  Negara  Republik  Indonesia
Tahun 2015 Nomor 2036);

. Peraturan  Menter1 Dalam Negewi Nomor 31

Tahun 2016 tentang Pedoman Penyusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2017 (Berita Negara Republik Indonesia
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Memperhatikan

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

12. Peraturan  Dewan  Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Cianjur Nomor 03 Tahun 2014 tentang
Tata Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Cianjur (Berita Daerah Kabupaten Cianjur
Tahun 2014 Nomor 25A) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Rabupaten Cianjur Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Perubahan atas Peraturan Dewan Perwakilan Rakval
Daerah Kabupaten Cianjur Nomor 03 Tahun 2014
tentang Tata Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Cianjur (Berita Daerah Kabupaten Cianjur
Tahun 2016 Nomor 6).

1. Keputusan Gukernur Jawa Barat Nomor
903/Kep. 1274-Keu /2016 tentang Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Kabupaten Cianjur tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2017 dan Rancangan Peraturan Bupati
Cianjur tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2017, tanggal
& Desember 2016.

<. Keputusan Rapat Badan Musyawarah Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Cianjur, tanggal
4 Oktober 2016.

ifasil pembahasan Rapat Badan Anggaran Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Cianjur dengan
Tim Anggaran Pemerintah Dacrah, pada tanggal
21 Desember 2016.

4. Keputusan Rapat Badan Musyawarah Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Cianjur, tanggal
21 Desember 2016.

£

- MEMU IUSKAN

Menyetujun  Hasil Penyempurnaan Evaluasi Gubernur
Jawa Barat atas Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten
Cianjur tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2017 dan Rancangan Peraturan Bupati
Cianjur tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daeran Tahvn Anggaran 2017.

Hasil penyempurnaan sebagaimana dimaksud DIKTUM
KESATU, tercantum dalam lampiran vang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari keputusan ini.

i keputusan Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

Kabupaten Cianjur ini dijadikan dasar penetapan

TNDeismtrasamas [ Hiirmemla Tootoe oo @ Jegd w0
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KEEMPAT

dan Peraturan Bupati Cianjur tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun

Anggaran 2017, yang selanjutnya disampaikan kepada
CGrubernur Jawa Barat. )

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Cianjur
Fada tanggal 21 Desember 2016

KETUA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
“ T AABBUPATEN CIANJUR
AN 2

FKULYEDI
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B. PENDAPATAN DAERAH

Fenganggaran targel pendapatan dasrah dalam Rancangan Persturan Daerah fentang AFBD Tahun
dngoaran 2017 sebesar Rpd. 194953912 873,17 mengalami penuninan sehesar Rpl154.475 583,863, 56
atad turun £61% dibendingkan dengan target pendapatan daersh dalam Feralwen Daerah fentang
Paunzhan APBD Tahun Anggaran 2016 sebesar Rpd. 3494720895 736,73, Targe! pendapatan dasrah
tersehul bersumiber dar:

a Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebesas RpdB0173.308. 485,02 atgu 15.03% dari total anggaran
pendapatan;

k. Dana Perfmbangan sabesar Rp2. 234 730,830, 00 atau £9,83% dan {otal anggaran pendapatan; dan

€. Laindain Pendapatan Daerah Yang Szh sebesar RpdAS 908377428815 atan 1534% dan fotal
anpgaran pendapatan.

Mengiral pendapatan daerah tersebut akan dijunakan untuk mendanal program dan kegislan dalam
Rancangan Peraluran Dasrai lentang APBD Tahun Anggaran 2017, Pemeriniah Kabupaten Gianjur hars
melakukan prognosls tanget pendapatan secars kbih akurat sesual potanst sumber pendapaan yang ada
ii Kebupatan Clanjur berdasarkan peraturan perindarg-undangzn, dan mempechatikan perembangan
bestizgal indikator peresonomian nasimnal den dasrah yang dapal mempengauhi realisasi pendapatan
deerah dimakzud, resfizasi pendapatan lehin sebelumnya, seda mengoplmatian pencacalan tanget
nendzpatan yang dietapsan, Hal iniosesual dengan ketentuan dalam Passl 17 ayal (2) Peraturan
Pemarnintab Marmor 58 Tahen 2005 tentzng Penoslolzan Hauangan Dacesh, wang menyatakan babwa
umish perdapatan yang dianggarkan dalam APBD merupakan parkiraan yang terukur secara rasional
vang dapet dcapd untul setiap sumber peodaypatan

Penganggaran tasget pandapatan deerah pada kode rekening:

A waooooooixd 11 Pendapatan Pajak Dasrah sebesar RBpl51.083.065.502,00 atau 4,73% dari
[ntal pendapatan dagrsh; .

b romsar e d 12 Hasd Retibusl Dasran sebesar Rodh 880 568 07845 atau 0,04% dan sl
pendapatan daarah;

dapat dianggarkan dalam Rancangan Peealuran Daerah lentang APBD Tahen Anggaran X117, sejauh
Peraturan Daerah vang menjadi dasar hukum pemunautan pajak daerah dan retrbusi daerah dirnaksud
telah cisesuaikan dengan Undang-Undang Momor 28 Tahen 2009 leniang Pajak Daerah dan Retnbus:
Daerah, can Pergluran Pemerintah Momar 87 Tahun 2012 tentang Retribusi Pengendalian Lalu Lintas dan
Reribusi Pampaniangan 12in Mempekerakan Tenaga Kera Asing, telah didasarkan pada dala potens
pajak dasrah dan rebibust dasrah di Kabopalen Cianjur, serfa memperhatinan perkiraan perumbubian
eskanami padla fahun 2017 yang bespotensi lerbadap targel pendapatan pajak daerah dan rembosi daerah
dan realisasi penerimaan pajak dacrah dan retibusi daeeah Bhun sebelurmaya. Hal tersebal sabagaimans
ditagaskan dalam butir 111 1.2.1) Lampiran Peraturan Menter Dalam Neger Nomor 31 Tahun 2016 1entang
Pedoman Peryusunan Arggaran Perdapatan dan Belanja Dacrah Tahun Anggaran 2017,

Penetapan tagel Pendapatan Daerah sudah memperimbangkan pofensi sumber
pendapatan yang ada

Pencapslan Relribusi Perpanigngan ldn memperkedakan Teraga Kerja Asing fidax
lagl mignggarkan, karcna Persturan Uaersh yang menczsan permungutan relribosi
tersehyl reasin dalam proses penstapanipenarhian




e — e e T o e o

NO

HASIL EVALUASI

TINDAK LANJUT

KETERANGAN

i |

ﬁ ;

B. PENDAPATAN DAERAH

Fenganggaran targel pendapatan dasrah dalam Rancangan Persturan Daerah fentang AFBD Tahun
dngoaran 2017 sebesar Rpd. 194953912 873,17 mengalami penuninan sehesar Rpl154.475 583,863, 56
atad turun £61% dibendingkan dengan target pendapatan daersh dalam Feralwen Daerah fentang
Paunzhan APBD Tahun Anggaran 2016 sebesar Rpd. 3494720895 736,73, Targe! pendapatan dasrah
tersehul bersumiber dar:

a Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebesas RpdB0173.308. 485,02 atgu 15.03% dari total anggaran
pendapatan;

k. Dana Perfmbangan sabesar Rp2. 234 730,830, 00 atau £9,83% dan {otal anggaran pendapatan; dan

€. Laindain Pendapatan Daerah Yang Szh sebesar RpdAS 908377428815 atan 1534% dan fotal
anpgaran pendapatan.

Mengiral pendapatan daerah tersebut akan dijunakan untuk mendanal program dan kegislan dalam
Rancangan Peraluran Dasrai lentang APBD Tahun Anggaran 2017, Pemeriniah Kabupaten Gianjur hars
melakukan prognosls tanget pendapatan secars kbih akurat sesual potanst sumber pendapaan yang ada
ii Kebupatan Clanjur berdasarkan peraturan perindarg-undangzn, dan mempechatikan perembangan
bestizgal indikator peresonomian nasimnal den dasrah yang dapal mempengauhi realisasi pendapatan
deerah dimakzud, resfizasi pendapatan lehin sebelumnya, seda mengoplmatian pencacalan tanget
nendzpatan yang dietapsan, Hal iniosesual dengan ketentuan dalam Passl 17 ayal (2) Peraturan
Pemarnintab Marmor 58 Tahen 2005 tentzng Penoslolzan Hauangan Dacesh, wang menyatakan babwa
umish perdapatan yang dianggarkan dalam APBD merupakan parkiraan yang terukur secara rasional
vang dapet dcapd untul setiap sumber peodaypatan

Penganggaran tasget pandapatan deerah pada kode rekening:

A waooooooixd 11 Pendapatan Pajak Dasrah sebesar RBpl51.083.065.502,00 atau 4,73% dari
[ntal pendapatan dagrsh; .

b romsar e d 12 Hasd Retibusl Dasran sebesar Rodh 880 568 07845 atau 0,04% dan sl
pendapatan daarah;

dapat dianggarkan dalam Rancangan Peealuran Daerah lentang APBD Tahen Anggaran X117, sejauh
Peraturan Daerah vang menjadi dasar hukum pemunautan pajak daerah dan retrbusi daerah dirnaksud
telah cisesuaikan dengan Undang-Undang Momor 28 Tahen 2009 leniang Pajak Daerah dan Retnbus:
Daerah, can Pergluran Pemerintah Momar 87 Tahun 2012 tentang Retribusi Pengendalian Lalu Lintas dan
Reribusi Pampaniangan 12in Mempekerakan Tenaga Kera Asing, telah didasarkan pada dala potens
pajak dasrah dan rebibust dasrah di Kabopalen Cianjur, serfa memperhatinan perkiraan perumbubian
eskanami padla fahun 2017 yang bespotensi lerbadap targel pendapatan pajak daerah dan rembosi daerah
dan realisasi penerimaan pajak dacrah dan retibusi daeeah Bhun sebelurmaya. Hal tersebal sabagaimans
ditagaskan dalam butir 111 1.2.1) Lampiran Peraturan Menter Dalam Neger Nomor 31 Tahun 2016 1entang
Pedoman Peryusunan Arggaran Perdapatan dan Belanja Dacrah Tahun Anggaran 2017,

Penetapan tagel Pendapatan Daerah sudah memperimbangkan pofensi sumber
pendapatan yang ada

Pencapslan Relribusi Perpanigngan ldn memperkedakan Teraga Kerja Asing fidax
lagl mignggarkan, karcna Persturan Uaersh yang menczsan permungutan relribosi
tersehyl reasin dalam proses penstapanipenarhian




: L0E
UeiABuy Unye| Bsaq BUE(] Lep URiRRQ @Y Jysued) Sueue) uebuendn GELUSWEY
gRinUnfusd  uEWESEMEG  pnSWEWND UElEdepusy weebBuy 1sewory umdeaiag

‘grg Ip [Epow ueelaAUS SEIE BIE| LIRS SEY|ERISE) eyGunueeadwsw
eyl ueyyesidip Buey ueisen UeRieyey ueeppbusg psey a0 veefibuebuag

e ;| vefvensy ureofEiund uBnpEL BuB) GDOZ UNGE | F1 JoWop &
WER( LaiEp URIMESy SETy BNpay uslggruad FUElE) [L0E UNWEL |F JAUCH [iafiEpy Wee w
LEIN:EIRL (f) eAn o7 mesed uemisjsy uefuop esas izhe jjequiey UBYSENULOE UER NEUMR
Inqass veiedepusd umieBBuebuad ' euaiey yaip efuuerdzpued jafiuel seial yep BuUp
yesieq jasy uep uebuensy eioebusd ueped OdS eped 29AR) ay5 Leady Jesagas ues Bue)
UBTUIEY GYELE L TO00 L b E ey Buiuawar apoy (eieep veledepusd 1=y uedeeuse dep

LLOZ Unded |7 ioluoh) uaben) weE LR Uerelsd efiusn myge) ey ede

umanip UEfE) eueugebegas 'anoz ungel gl ool ueben Weled uoiusl UBIMERE] B uny P
0L [BSE Ensas £ 02 vesbbuy unye) ady vesraeiusg Bueiua) niuer) gedng LRmiRE uefiue
(| vesdiner] uesepeluad woy WeEp UEswnEEID prexewp uebuepun-Duepurua URINEIG eduiyni
aleE Ryl JE ooy usbe wERQ uslugy uelRIS) UBENdwel QUL NG LED NG
g e 90 (Z LI A0 (LG g ueniusiey eueweBiegas ‘el usepuepu Bued ueb
-Buepunos uemngiad Gusew-Busew weer wmep fued veiefiue imeyol yejwnd uefivap veyier
‘uBleey] EROEpU,

B0 UER %ETT NEE OOGI0NGI0e A0 JEEegss yRised IUBSU| LOTRDAETO0 D00 AT
LIEN RIER] JEEdEpUS,

|10} [ED %ZgE e DDDD RPN SET AN lessqEs EsOQ BWR(] L0 |DEE YLD 00T
‘pian UEIEdEpUE,

[B10} UED SG0'S) NEE 00000 L2711 Al JBsaaas Snoily ISEYly BUEQ €77 (0 DOReeneens
Npmeg ueedeplsg

[CI0} HEP S| Gy MEIE (0000 FER e G050y Jesadas wnllg] SEY0|y LU0 2787 00 DN ence
'yesmEr weedEpuad [E0] LED KoY

MelE O0'D00'S0Y 76 9.0y msages yeled venng ser iBegpeled |sep 1Beg 172 v 00 D000
By apoy 2ped yesen) Epdepuad yejwnl ueiebbu

. "LLOZ unye | |2 sowop Usben weled
|uRimeizg uefiop Jiugess) ey edeiagaq Ueqnip |eiR) EVBLIIEDESS ‘GO0T UNUEL €1 JOWON uebian |
LU UEImEIg (G) JeRe |/ [BReg uep /407 URIeBBuy unuel gady UEunsnAudd UEWOpRd B
gLOz Une| LE Jowop usbe) WeRD USIUSYY UENER veydhwe (Z8°) '}l NG OOSYRW [BNSES T
nigem EYBUE] WSEP EAULIE] JEELEIL TRIEJUED [E1505 WAL (EEjUEL Uzpnadumw Uep gLz e
une) uefusp Edwes miuely usiedngey Yeuswad [epow veepeduad g yequn uvebusp pns
Epow weepafuad sele ege| ueifeq sepeuosel jeybul uBEEpSdweL STURY ‘DO'9SE BYL HE
Jesaqes (eqer yueg) gwne eped Epoy ueepsdusd seje BqeT ueBeg 20°HYETL F00 O XX
Guenpas 8poy /107 vesebBuy unjel gady Gueuo) yeiseq uminglad uebuesusy WEEp Lex|
Bued yeieeq ueefeyey uesppbusg seH uep Jaquinsieg Fued yemep ueiedepuad 1abrey ue B

NYSNYEILIA

LNrHYT AYaNIL

ISYNTYAZ TSVH

—— T —



: L0E
UeiABuy Unye| Bsaq BUE(] Lep URiRRQ @Y Jysued) Sueue) uebuendn GELUSWEY
gRinUnfusd  uEWESEMEG  pnSWEWND UElEdepusy weebBuy 1sewory umdeaiag

‘grg Ip [Epow ueelaAUS SEIE BIE| LIRS SEY|ERISE) eyGunueeadwsw
eyl ueyyesidip Buey ueisen UeRieyey ueeppbusg psey a0 veefibuebuag

e ;| vefvensy ureofEiund uBnpEL BuB) GDOZ UNGE | F1 JoWop &
WER( LaiEp URIMESy SETy BNpay uslggruad FUElE) [L0E UNWEL |F JAUCH [iafiEpy Wee w
LEIN:EIRL (f) eAn o7 mesed uemisjsy uefuop esas izhe jjequiey UBYSENULOE UER NEUMR
Inqass veiedepusd umieBBuebuad ' euaiey yaip efuuerdzpued jafiuel seial yep BuUp
yesieq jasy uep uebuensy eioebusd ueped OdS eped 29AR) ay5 Leady Jesagas ues Bue)
UBTUIEY GYELE L TO00 L b E ey Buiuawar apoy (eieep veledepusd 1=y uedeeuse dep

LLOZ Unded |7 ioluoh) uaben) weE LR Uerelsd efiusn myge) ey ede

umanip UEfE) eueugebegas 'anoz ungel gl ool ueben Weled uoiusl UBIMERE] B uny P
0L [BSE Ensas £ 02 vesbbuy unye) ady vesraeiusg Bueiua) niuer) gedng LRmiRE uefiue
(| vesdiner] uesepeluad woy WeEp UEswnEEID prexewp uebuepun-Duepurua URINEIG eduiyni
aleE Ryl JE ooy usbe wERQ uslugy uelRIS) UBENdwel QUL NG LED NG
g e 90 (Z LI A0 (LG g ueniusiey eueweBiegas ‘el usepuepu Bued ueb
-Buepunos uemngiad Gusew-Busew weer wmep fued veiefiue imeyol yejwnd uefivap veyier
‘uBleey] EROEpU,

B0 UER %ETT NEE OOGI0NGI0e A0 JEEegss yRised IUBSU| LOTRDAETO0 D00 AT
LIEN RIER] JEEdEpUS,

|10} [ED %ZgE e DDDD RPN SET AN lessqEs EsOQ BWR(] L0 |DEE YLD 00T
‘pian UEIEdEpUE,

[B10} UED SG0'S) NEE 00000 L2711 Al JBsaaas Snoily ISEYly BUEQ €77 (0 DOReeneens
Npmeg ueedeplsg

[CI0} HEP S| Gy MEIE (0000 FER e G050y Jesadas wnllg] SEY0|y LU0 2787 00 DN ence
'yesmEr weedEpuad [E0] LED KoY

MelE O0'D00'S0Y 76 9.0y msages yeled venng ser iBegpeled |sep 1Beg 172 v 00 D000
By apoy 2ped yesen) Epdepuad yejwnl ueiebbu

. "LLOZ unye | |2 sowop Usben weled
|uRimeizg uefiop Jiugess) ey edeiagaq Ueqnip |eiR) EVBLIIEDESS ‘GO0T UNUEL €1 JOWON uebian |
LU UEImEIg (G) JeRe |/ [BReg uep /407 URIeBBuy unuel gady UEunsnAudd UEWOpRd B
gLOz Une| LE Jowop usbe) WeRD USIUSYY UENER veydhwe (Z8°) '}l NG OOSYRW [BNSES T
nigem EYBUE] WSEP EAULIE] JEELEIL TRIEJUED [E1505 WAL (EEjUEL Uzpnadumw Uep gLz e
une) uefusp Edwes miuely usiedngey Yeuswad [epow veepeduad g yequn uvebusp pns
Epow weepafuad sele ege| ueifeq sepeuosel jeybul uBEEpSdweL STURY ‘DO'9SE BYL HE
Jesaqes (eqer yueg) gwne eped Epoy ueepsdusd seje BqeT ueBeg 20°HYETL F00 O XX
Guenpas 8poy /107 vesebBuy unjel gady Gueuo) yeiseq uminglad uebuesusy WEEp Lex|
Bued yeieeq ueefeyey uesppbusg seH uep Jaquinsieg Fued yemep ueiedepuad 1abrey ue B

NYSNYEILIA

LNrHYT AYaNIL

ISYNTYAZ TSVH

—— T —



G107 unye | efec jj5eH Beq FeS|ERI UEYEacWSW
Yepns il Uep weled peey Hieg mmg ueedepusd jefie  uedejausg

'yeasep efuejad E10) UEP %160 MEIE 00 IGH BRA 062 20y J2530as lemebay Eleag

B UpIE] VRISEP BlUEIRG [RI0) UEP 3406'GE NEE 90 A0S 0EDRES 26} ) Ok sesages Sunsfuen) efue;
‘yeioep eluejog B0 UEP %010 NEIR 55|21 687 B0 50y msages ebpa | Hen) elueey
YELRHD
elusjag [E100 UEp SLER'GL NRIE DD /S6 0D SRS arsdy Jesogss usbuensy uenueg elesg
peioep elugig 2101 UBP %L )'0 NEIE 00'RILT A5 162 Asagas sy IDep eluejeg
W RRD BUR[E BI0] EP 850" 0 NELE 000000 00 7O JESENRS |RIE0S UENUER ElLE|EY
Mesaep elueisq B10) UEP %29} IR 00' 19T L6421 1 5y meedes yeqi elueisg
Uesaep eluziag BiC) UBp %01 Gy DEIR 75 660 | M0ES L 268 10y eseqas maelay Blusjag

SUED LR
eRep BRG0P %0 +d PRI | OCEERT FLLEE0 70y reseqos Burslue) wepr elueg

Jyuaq mbegas meyope 1520d ueBuap 1) 'CIRTILE £5E G127 £ JBSa0as Edeausal )| g7 ve
unye | gady Buejusy imluery usecngey YEREQ winpsig uefueousy epad geigen sluepg ue

HWHIWO YINY

) e beBBuy snue | 94y Leunsniiag URwopsd Buea) g0z unye L £ 0wy wabeny
uauap vemEs, ) wendwe (L0 ing Uemusay ensss gyng uemBRuy ungl ga4y uey
ueynyefe sepg Bued veoep weleuswed Beg Yy WeEp uByLUEID nERE (|07 beiebboy
Ay UBYeqrua Gieua) yrisep ueinessd wepsp Bundwerp ‘g0z veebiny unee] Riie) uene

“UeeLEEsy SEL] Y0 Eped LENIENSEED LEYy

e isaod s yepn eysesmeap wisy Buel epsusiecncey e ssad ueibieg ey
iz verbbuy unyel yemeq efed ise e mespes. veiewsdwsw vefusp gigz e
unue] usleeq weleg el (Beq sesoe eped vesprsepp eiuuceBbuebund exew eeg e
minyepust oz ueebBoy unye) anfuen usiedngey gady iefivesuey depeyss) anluels usiE
(e ep s nrdng eiejue ewestag uenfiased jeBubusw 'S BRETGE S LS, Oy msegas i
ueq) yeleg psey e eueq (IEEYONDD LOPDpE0 Y Buneas spoy /(02 uerBbuy unge)
paEdngEy oy UeRUEEY meEp saold vep seley psey Beg puen ueedepusd (e e

L]

ueEuaRq Dunsys: spoy ensas o)y Gmsew
Bped Ny 1seldey eueq yaiqo ueouy 'd (44 eped NP 1sEpdey Bueq) ¥aAg0 Jelseq )i Uejer
urerue] siusl ‘yesseq |5y ueledepuay sodwoiy weep veyebBueip Nyp 1seydey euep uzes
BUESL EmURE “UEiE yeilusag i BlEusd eyBul | ueiegesay seise ] eped jEudisen Lej
ueunuep saidey Bueg UedeselunBBusyad Buss 'URBYRENEEUSL UEp LEEUESNRREY uEirBbL
suya| yniumjad muwed 07 B g eBGue) pooEZEO0E owop babay weEQ LEuey LelEps
pupwebieqes ‘weiedepuad yekgo uepuy efieges 41W4 Bussw-Gisew veyngaduew uefvap ide:
iefie 10z ueiefifuy unye | niuer usledngey Ogdy uebuesuey Weep O 008 956 B89 Zody o
NP |5k e BURQ uepRdepUSd LOTZE | Y 00000000000 Bujuss spoy Leledepuad jafle) dej

NYONYHILIA

AOCNYT HYONIL

ISYNTYAS TISYH




G107 unye | efec jj5eH Beq FeS|ERI UEYEacWSW
Yepns il Uep weled peey Hieg mmg ueedepusd jefie  uedejausg

'yeasep efuejad E10) UEP %160 MEIE 00 IGH BRA 062 20y J2530as lemebay Eleag

B UpIE] VRISEP BlUEIRG [RI0) UEP 3406'GE NEE 90 A0S 0EDRES 26} ) Ok sesages Sunsfuen) efue;
‘yeioep eluejog B0 UEP %010 NEIR 55|21 687 B0 50y msages ebpa | Hen) elueey
YELRHD
elusjag [E100 UEp SLER'GL NRIE DD /S6 0D SRS arsdy Jesogss usbuensy uenueg elesg
peioep elugig 2101 UBP %L )'0 NEIE 00'RILT A5 162 Asagas sy IDep eluejeg
W RRD BUR[E BI0] EP 850" 0 NELE 000000 00 7O JESENRS |RIE0S UENUER ElLE|EY
Mesaep elueisq B10) UEP %29} IR 00' 19T L6421 1 5y meedes yeqi elueisg
Uesaep eluziag BiC) UBp %01 Gy DEIR 75 660 | M0ES L 268 10y eseqas maelay Blusjag

SUED LR
eRep BRG0P %0 +d PRI | OCEERT FLLEE0 70y reseqos Burslue) wepr elueg

Jyuaq mbegas meyope 1520d ueBuap 1) 'CIRTILE £5E G127 £ JBSa0as Edeausal )| g7 ve
unye | gady Buejusy imluery usecngey YEREQ winpsig uefueousy epad geigen sluepg ue

HWHIWO YINY

) e beBBuy snue | 94y Leunsniiag URwopsd Buea) g0z unye L £ 0wy wabeny
uauap vemEs, ) wendwe (L0 ing Uemusay ensss gyng uemBRuy ungl ga4y uey
ueynyefe sepg Bued veoep weleuswed Beg Yy WeEp uByLUEID nERE (|07 beiebboy
Ay UBYeqrua Gieua) yrisep ueinessd wepsp Bundwerp ‘g0z veebiny unee] Riie) uene

“UeeLEEsy SEL] Y0 Eped LENIENSEED LEYy

e isaod s yepn eysesmeap wisy Buel epsusiecncey e ssad ueibieg ey
iz verbbuy unyel yemeq efed ise e mespes. veiewsdwsw vefusp gigz e
unue] usleeq weleg el (Beq sesoe eped vesprsepp eiuuceBbuebund exew eeg e
minyepust oz ueebBoy unye) anfuen usiedngey gady iefivesuey depeyss) anluels usiE
(e ep s nrdng eiejue ewestag uenfiased jeBubusw 'S BRETGE S LS, Oy msegas i
ueq) yeleg psey e eueq (IEEYONDD LOPDpE0 Y Buneas spoy /(02 uerBbuy unge)
paEdngEy oy UeRUEEY meEp saold vep seley psey Beg puen ueedepusd (e e

L]

ueEuaRq Dunsys: spoy ensas o)y Gmsew
Bped Ny 1seldey eueq yaiqo ueouy 'd (44 eped NP 1sEpdey Bueq) ¥aAg0 Jelseq )i Uejer
urerue] siusl ‘yesseq |5y ueledepuay sodwoiy weep veyebBueip Nyp 1seydey euep uzes
BUESL EmURE “UEiE yeilusag i BlEusd eyBul | ueiegesay seise ] eped jEudisen Lej
ueunuep saidey Bueg UedeselunBBusyad Buss 'URBYRENEEUSL UEp LEEUESNRREY uEirBbL
suya| yniumjad muwed 07 B g eBGue) pooEZEO0E owop babay weEQ LEuey LelEps
pupwebieqes ‘weiedepuad yekgo uepuy efieges 41W4 Bussw-Gisew veyngaduew uefvap ide:
iefie 10z ueiefifuy unye | niuer usledngey Ogdy uebuesuey Weep O 008 956 B89 Zody o
NP |5k e BURQ uepRdepUSd LOTZE | Y 00000000000 Bujuss spoy Leledepuad jafle) dej

NYONYHILIA

AOCNYT HYONIL

ISYNTYAS TISYH




YEED BlUEEg 2P 507 B weyppoed ueebbue wysesoebue

WD UeBunquBmsEES] UER URLsIsuoy deje) uede anlueln usiednges Jelupawsay

EYRIRASEL

epedoy Jesep ueuedepod vejeBuusd weBusp BunsBue) yewe) Gued Epow elieEg
SENDE UBySEuouciY ynun efednsg s ueye dnfuern usedngey USiuususg

00'000 £80 SEE SR
psegos Gug webuelung tep leg edneg ueleyEssy sEul] Eped Bunstiuen weprl ElueiEg

LRSI URBUED | LT TE
unye; Oady Guepus) geieer] Mgy veiueiuey WEED DO'GLL ST PRI RAL LY esanms (RE
yeidep eluejeq [EI0p UEP ShZERE NER OO0 EO0 e iy sestges edesual /102 ueleSBuy o
aady Buelus yesen uerimesy uebeeaury eped uejeyezey uesmn ynjun ueiebBus sEYoE o

anfuen uoEdigey EiuuREY undnew s
[EUDIsE SEluoud ipefusw 2Bl Bued we Buepy ynun wesebfue uelunynp ueyBurdiuesabuaud
084y ep Jequwrsssg Buek 508 eusp ynseuus) ‘webuepun-GBuepuniad JBUBLIE BRSSS UBISER B
1 (snEas Jed ymnd enp) sy Jesages ehubueing-bueinges vexipoued ueiebBue veyseyoE
WEEp UPSUnQURLISsYaq WBR usisisuoy dele) ueydeseyp anleern usedngey yenuswas ‘ny
UEHIPIEUS UBEUEDUS, GURIUS) SO0 UNUEL Bl JOLBCH UBIUNSUESS UBIMIERY UBnUsisy mnusLis

A0'NGE OE EE Grthy 50008 reefEDnaay USp uBYiMpuad SeU] days eped Bunsfivay elue, o
0 D00 000 DOk

Iesanas uegpipuad mlueny ynun Esos uemusy sy Ougyds Bped Bunsiue yem sluepe
‘O0 GO0 D00 BOE 2
wsogas  uewppund  sBuny whun geoH  edideq (dgvs eped Bunsbuey sepi)  ehuemg
SO'00D 25 vRG BED 1y JBsalEs S

veEuzfun| uep lec) edruag vesfEpngay - uBp UBHIPPUES SEWT D44S eped Bunsbue jep eluejos
nyuan ebeass usouu weBusn 'R 7 LR ESE RLT Py e

yessep elieeg [E1001 U S RE NETE OO DR BLE AL San |y esagas edeousl 07 uRiefbuy
O8ay Dusus) yesser uemessd uefoeausy eped veioipuad sbun) smun veiebfoe 1sesoe |

|Eyeiedsel epeday Jesep ueuelzad uepEsE
ueBuap Bunsbue) peyssy Gued sueiesaid vep euexes uebeequiafiusd wep veunbueguisd ymun 0o
|Epow 2lue@y seyoe uexsepondiisw ebe nueen usedngey yeEpuswEy elepg weebboe
UEp 9,000, NefE O)F0S 604 B1E Behdy meegas ppopy eheog ynjun seyoe emipaduad depewa)
uebiuy une | yese eluseg uep ieedepuad Uelefifiuy dennsndissg drimopad Bueis gig o
Vi ooy usBegy WEEQ Lejusyy URNTERd vEndwET (&' (g 1| g uEnusey eusweleges T o

“[ersos veunie! weysis ueyBuequiol
epas wede| Bued wwn seyjige) dep RI1S0S SEYISE] URRYSEEY ueyipDuSd Uesep ueuefepd uspesb
suag wejep uexprinap Buek yessep uegiiersy Iynuswew ededn weep eyeedsew wednpiysy se
veybuuew wep Bunpuyaw ynjen giles uesran eluean 1seyoe ueyseuopdwaw whe gadyY Eer
Bumua) fedng ueimeszy uefuesuey uep ggdy Guems) yesseq ueimesg ueSuecuey unsn.
Leep mluerny edngey URlluswsd exew ‘ingesie elueien uemifive issodwoy ueBusp ueels

‘Uessep elueiaq [101 UEp %35'a] NElE 00'pOG 60 TLE 9550y Jesag9s Bpoi Bluepg  (E

‘yessep elueiaq [2)0) UBD %GE'R] NEE DO'ES) | LE'BOZ'Z6GTY meages esey uep Bueleg efuepg _‘w_

NYONYY3LIA

LNPNYT H9anLL

ISVITTYA TSYH




YEED BlUEEg 2P 507 B weyppoed ueebbue wysesoebue

WD UeBunquBmsEES] UER URLsIsuoy deje) uede anlueln usiednges Jelupawsay

EYRIRASEL

epedoy Jesep ueuedepod vejeBuusd weBusp BunsBue) yewe) Gued Epow elieEg
SENDE UBySEuouciY ynun efednsg s ueye dnfuern usedngey USiuususg

00'000 £80 SEE SR
psegos Gug webuelung tep leg edneg ueleyEssy sEul] Eped Bunstiuen weprl ElueiEg

LRSI URBUED | LT TE
unye; Oady Guepus) geieer] Mgy veiueiuey WEED DO'GLL ST PRI RAL LY esanms (RE
yeidep eluejeq [EI0p UEP ShZERE NER OO0 EO0 e iy sestges edesual /102 ueleSBuy o
aady Buelus yesen uerimesy uebeeaury eped uejeyezey uesmn ynjun ueiebBus sEYoE o

anfuen uoEdigey EiuuREY undnew s
[EUDIsE SEluoud ipefusw 2Bl Bued we Buepy ynun wesebfue uelunynp ueyBurdiuesabuaud
084y ep Jequwrsssg Buek 508 eusp ynseuus) ‘webuepun-GBuepuniad JBUBLIE BRSSS UBISER B
1 (snEas Jed ymnd enp) sy Jesages ehubueing-bueinges vexipoued ueiebBue veyseyoE
WEEp UPSUnQURLISsYaq WBR usisisuoy dele) ueydeseyp anleern usedngey yenuswas ‘ny
UEHIPIEUS UBEUEDUS, GURIUS) SO0 UNUEL Bl JOLBCH UBIUNSUESS UBIMIERY UBnUsisy mnusLis

A0'NGE OE EE Grthy 50008 reefEDnaay USp uBYiMpuad SeU] days eped Bunsfivay elue, o
0 D00 000 DOk

Iesanas uegpipuad mlueny ynun Esos uemusy sy Ougyds Bped Bunsiue yem sluepe
‘O0 GO0 D00 BOE 2
wsogas  uewppund  sBuny whun geoH  edideq (dgvs eped Bunsbuey sepi)  ehuemg
SO'00D 25 vRG BED 1y JBsalEs S

veEuzfun| uep lec) edruag vesfEpngay - uBp UBHIPPUES SEWT D44S eped Bunsbue jep eluejos
nyuan ebeass usouu weBusn 'R 7 LR ESE RLT Py e

yessep elieeg [E1001 U S RE NETE OO DR BLE AL San |y esagas edeousl 07 uRiefbuy
O8ay Dusus) yesser uemessd uefoeausy eped veioipuad sbun) smun veiebfoe 1sesoe |

|Eyeiedsel epeday Jesep ueuelzad uepEsE
ueBuap Bunsbue) peyssy Gued sueiesaid vep euexes uebeequiafiusd wep veunbueguisd ymun 0o
|Epow 2lue@y seyoe uexsepondiisw ebe nueen usedngey yeEpuswEy elepg weebboe
UEp 9,000, NefE O)F0S 604 B1E Behdy meegas ppopy eheog ynjun seyoe emipaduad depewa)
uebiuy une | yese eluseg uep ieedepuad Uelefifiuy dennsndissg drimopad Bueis gig o
Vi ooy usBegy WEEQ Lejusyy URNTERd vEndwET (&' (g 1| g uEnusey eusweleges T o

“[ersos veunie! weysis ueyBuequiol
epas wede| Bued wwn seyjige) dep RI1S0S SEYISE] URRYSEEY ueyipDuSd Uesep ueuefepd uspesb
suag wejep uexprinap Buek yessep uegiiersy Iynuswew ededn weep eyeedsew wednpiysy se
veybuuew wep Bunpuyaw ynjen giles uesran eluean 1seyoe ueyseuopdwaw whe gadyY Eer
Bumua) fedng ueimeszy uefuesuey uep ggdy Guems) yesseq ueimesg ueSuecuey unsn.
Leep mluerny edngey URlluswsd exew ‘ingesie elueien uemifive issodwoy ueBusp ueels

‘Uessep elueiaq [101 UEp %35'a] NElE 00'pOG 60 TLE 9550y Jesag9s Bpoi Bluepg  (E

‘yessep elueiaq [2)0) UBD %GE'R] NEE DO'ES) | LE'BOZ'Z6GTY meages esey uep Bueleg efuepg _‘w_

NYONYY3LIA

LNPNYT H9anLL

ISVITTYA TSYH




——

Loy ]

HASIL EVALUASI TINDAK LANJUT KETERANGAN
b Belanjs Tidak Langsung pada RSUD Sayang berupa Gaji dan Tunjangan PNS  sobesar |
Rp224 450 235 337 06,
©  Belanja Tidak Langsung pads RSUD Cimacan berupa Gall dan Tunfangan PNS sebesar
Fip 7 8. 00y 0K 000,00
d  Belanja Tidak Langsung pada RSUD Pagelaran berupa Gajl dan Tunfangan PHS sebesar
Rp28 682 380 000,00,

e Belanja Langsung pada [inas Kesehatan scbesar RpBa.508.947.500,00;
I Belanja Langsung pada PSUD Sayang sebesar Rpd7, 965 621.600,00;

g  Belanja Langsung pada RSUD Cimacan sebesar Rpd 476055 200.00;

h  Belanja Langsung pada RSUD Pagelaren sehesar fp, 150 595 200,00,

‘elah mamenubi keteniuan Pasal 174 ayal (2) Undang-Undang Momee 35 Tahun 2009 lentang Hesehalan.
“eszntuan lersebut menegaskan baiwa bagl daersh yang lelzh menstapkan lebih dan 10% (sepulch pen
sefalus) agar Ldak menurinkan jumlah slokasinga dan bagi daemsh yang helim mempunyal kamampuaan
agar dilaksanakan secara bertahap. Sehubungan bal fersebud, Pemerintah Kabupaten Cisnjur dibarapkan
letap kunsisten dan berkesinambungan dalam mengalckasikan anggaran kesahatan minima! 10% {seaulub
per soralus) dan (otal bolanja APBD O Juar g, tanpa mengesampingkan dukungan ancgaran ontul
pidang lain yang juga menjadi pnoritas Masionsl, Proving, maupun Pemadntsh Kabupatzn Clanjur.

Sebagaimans aranal Peraturan Pemenntan Nomor 18 Tahun 2016 teniang Perangks! Daerah seda
Instruksi Nenterl Dalam MNegan Momor 061/291%/5 Tahun 2015 tentang Tindas Lanju. Persduran
Femerntah Momes 18 Tahun 20156 tentang Perangkat Daseah, pordu diperhativan halhal sebanai barkut:

1. Sukiur belanja SKPD d¥am Rancangan APED Tahun Angaaran 2017 haus didasarksn pada
Prraturan Pemeriniah Nomor 19 Tahun 2006 tentang Perangkat Daerah;

b mx_nj lidak diperkenankan menganooarkan dan melaksanakan program dan kegiatan yang
_.___ [WRIEH =T B _ﬁ r. _-.._.._- u__ = _ [=HEi= R 1 _l_ VNS MEspuen _ geImenr lr.___ q “Usal __._L E_r.___ AT i
n.__w: peraluran paruncang-undangan. Alih urusan tersebul antasa lain urusan pendidikan terkait
Fengefalzan Pendidiksn Menengah dan Penetapan Kurikilum Muatan Lokal Pendidikan Manengah
dan Muatan Lokal Pendidikan Khusus;

o Penyediaan belanja yang sitztnya bedanja wajib dan mengihat termasuk belanja pegawa pada setiap
SKPD harus diperhifingkan secara cermat dan fendkur baik besaran, standar maupun wolumenys,
zarta diperhitungxan untuk saty fahun anggasan

Alokasi anggaran yang disediakan pada pos Badan Pengalolaan Kausrgan dan Aset Daerah dengan kode
rekening 404 404,01 00.00.51.1.02 Belanja Tambzhan Penghasilan PHS sebesar Rp13 952,574,545 67
dengan uraan nincian obyed bedanja 4.04.4.04.01.00.00.5.1.1.02.05 Tambahan Penghasilan Berdasarkan
Ferbmbargan Obyekiit Lainnya sebesar Rp13.952 574, 54967 dinilal cukup tinggl dan lidak mencaminkan
asas clisicnsi anggaran, oleh karena itu agar ditinjau ulang dan diperhitungkan kemball secara cemat,
seElal standar vang talah dtatapkan lerdebin dabuolu dengan Kepuatusan Bupsti.
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Sehubungan dengan fu pula, sesuai amanal Surat Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan Nomer S-
TMIPKI2016, bahwa KabupatenModa agar menyampafean  Peraturan  Bupal®Wallkatz  mengena
pembagian Alokasi Dana Desa (ADD) saliap Desa kepada Dirsktorar Jenderal Pardmbangan Heuangan
sogera seielah paraturan tersebut ditetapkan.

Serkenaan dengan penganggaran Banfusn Keuwsngan kepads Partal Politic yang befum nampak
dianggarkan, Pemerintah Kabupaten Cianjur supays mengalokasikan anggaran termaksud dalam APBD
Tahun fnggaran X117, yang dianggarkan pada jenis belanja banluan keuangan, obyek befanja banluan
kauargan kapada partai poliik, dan rincian obyek belanja nama partal politik penerima bantuan keuangan.
Besaran penganggaran bantuan kevangan kepada parsi poliik tarmaksud berpecoman kepada Feraturan
Pemerintah Nomor § Tabun 2002 fentang Bantuan Keuangan Kepada Paral Polifk, serda Peraturan
Menteri Dalam Meged Momor 77 Tahun 2014 tentang Pedoman Tatacara Periulungan, Panganggaran
dalam AFRD dan Terib Administrasi Pengajuan, Peayaluran dan Laporan Peranggungjawaban
Penggunaan Banluan Kevangan Paral Poditik.

Fenyediaan alokasi anggaras yang lercantum pada kode rekening oo 00.00.5.1.1.00.09 luran
Jaminan Kesshatan sebesar Rp23.147 14660000 bagi Kepala DacrahfWakil Kepala Daerah, Pimpingn
dan Anggola DPRC sarta PNSD, dibebankan nada APBD Tehun Anggarsn 2047 dengan berpedoman
pada Undang-Lndarg Momor 40 Takwen 2004 tentang Sistem Jarninan Sosial Nasional, Undang-Undang
Momoe 24 Tahun 2017 tentang Badan Penyelengoarz Jaminan Sosial (BRIS), dan Peraturan Presiden
rzzﬂ.a 12 Vahun 2013 lentang Janinan Kesehatan, senagaimena telah divbsh beborapa kali feakhic
dengan Perstusgn Presden Momor 189 Tzhun 2016 tentang Perubahan Kedua Alas Peraturan Presiden
Mormor 12 Tahun 2013 lenteag Jaminan Kesehatan,

Terkalt dengan hal tersesul, peysdiaan anggaran eniuk pergemoangan cakupan penyelenggarazn
janiinzn kesehatan bag “epale Oasrab Wakil Kepala Oaerah, Bimpinan dan Anggota DPRED seda PHSO i
luar cakupan penyesinggaraar jaminan kesehaian yang disedizkan oleh BRJS, tidak dipsrkenankan
Fangoarken dasm AFBD

Demikian halmya lerhadap penyediaan alokasi anggaran untick Jaminan ¥esshatan hagh Pegawai
P=mesinlah Non Pegaws Negan, vailu pegawal tdal telap, pegaws? honares, stal khusus den pegawal [ain

._..._ﬂr".._:n._“r._“._.....h_.u.u“;..__.r..__....__._.:."____.m....ﬁm_u?.._;_..,..,..um..n..u.:u_“_.:....o_..._”“_;._.“mmm_hn::__.m“..._m.__._....,.m._
dengan memnpedaman Jncang-Undang Nomor 40 Tahun 2004, Undang-Undang Nomar 24 Tahun 2071
dan Peraturan Prasiden Momee 12 Tahun 2013 sehagaimana telah divhah beberapz kali teraknir dangan

Pe-gturan Presiden Nomar 19 Tahun 2016,
Alokasi anggaran pada kode rekening:

a3 s 00005110121 luran Jaminan Kecelakaan Kerja sebasar Rpd 732,502 78500,
B soexeonc0000.5.1.1.01.22 luren Jaminan Kemafian schesar Rp2 057.117.560,00;

bap PHED dibebankan pada #7ED dengan mempedomani Peraturan Pemenntah Nomar 70 Tahun 2015
lentang Jaminan Kecelakaan Kera dan Jaminan Kemalizn Bag Pegawal Aparatur Sipil Megars.
Penganggaran penyelenggaraan jaman kecelakaan kera dan kematian bagi Kepala DaeranWakil Kepaia
Caerah sera Fimpinan dzn Anggota DPRD. dibebankan pada APBD cisesuaikan dengan yang berakd
Dagl pegawal Aparaus Sipd Negara sesual dangan ketantuan peraiuran penandang-undangan

Kode Rekaning akan disesuaikan,
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g) 207207011537 Pombinaan Kegiatan RT/RW zebesar Rpl.499.405.000,00 dislokasikan
untuk Belanja Hibah Barangl/asa yang Disershkan Kepada Masyarakal ssbess
Rp1.380 85500000207 207011537  Pembinaan  Hegialan  RTIRW zabagar
Rp1493405000,00 dialokasikan unfuk Belanja Hibsh Barang/lasa yang Diserahkan
Kepada Masyarakal sebesar Rp1.280.855,000,00

Dinas Lingkungan Hidup dalam keglatan 2.05.2.05.01.25.04 Pengembangan Produksl Painah

Lingkungan sobesar Rpi7870500000 antars fain dialokasikan unlux Belanja Hibzh

Barang/Jasa yang Disarzhkan Kepada Masvarakal sebesar Rpd1,700.000.00,

Badan Pembesdayaan Masyarakat Desa dalam kegiatan 2.07 207 01.15.37 Pembinzan Kegatan

RT/RW sebesar Rpl 49940500000 dislokashkan uniuk Belanja Hibah Baranglasa yang

Diserahhan Kepada Masyerakat sebesar Rpl 380.855.000,00,

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan dalam kegislan 2,17 2.18.01.15.05 Penyediaan Bentuan

Pengembangan Perpustakaan dan Minat Baca di Daerah sebesar Rp46.a55.000,00 anlara 'ain

dialokasikan untuk Belanja Yibah Barang!Jasa yang Diserahkan Kepada Finak Ketiga sebesar

Rp27 500.000,00;

Dnas Kelautan, Perkanan dan Perlemakan antara lain dalam kegizian

al 301301012503 Pengembangan Agrbisnis Temak Bessr sebessr Rp496.724 000,00/
antara lain digkasikan untsk Belanja Hibsh BaanglJasa yang Dhsesahkan wepada
A asyarakat sebasar Ryp156.060.000,00;

Bl 301.30101.2504 Pengembangan Aornisnis Temnak Lnggas ssbesar RpS0.500 L0000
amara lain diglokasikan untak Belenja Hiveh RarangiJasa yang Diserahkan Kepada
rmasyarakat sebass RpB3 240,000,050,

Uinas Pertanian Perkebunan Pangan dan Horikultura anlsie lain dalam segiatan:

al 303303011638 Pecepalan Panganckaraganan Konsumsi  Pangan  sebesar
Rp246 60500000 sntara lain didlusasikan untuk Belanja Hibsh Barngldasa yarg
Mizerankan Kzpada Masyarakat seoesar Rpd 217,37 1.000,00, )
103.3.03,01.25.15 Pengombangan Agrbisnis Perkebunan sebesar RpfaT.178.000,00 antara
lair: dislokasikan eniuk Belanjs Hinah Baranglieca yeng Dissrabkan Kepada Masyarakal
sebeasar Rpds2 940.000,00;

o 3033030123517 Pengombangan Bibit dan Produs Ungguian Perfanian  sebesar
Rp680 50000000 aniara lain daokaskan uniuk Befanja Hinah Berangilasa yang
Dseratikan ¥epada Masyarakal sebesar Bp3s1 095.000,00;

Sekretarial Daerah dalam kegiatan 4.014.01.0370.01 Syiar Isam d Kabupaten Clanjur sebesar

Rpd48.472.000,00 antara lain dialokashkan untuk Befanja Hibah Barangilasa yang Disershkan

Kepada Masyarakat ssbesar Rp236 G00.000 00,




EE._:E% ueyeuenuanp 2tep yepr Gued
Lep ueyeuEaksp Bued elengy neweLep npse) Eoday |PE0s UBURT UEp Uipual efilensEy
rzjeuep npipy; epedsy Bueen edniag Bists UENIURG EMUED UBEIEALOW L) 184 YeE Esed ()
ANy
ipfienas injebusl L) ESEjUE 2107 UNIEL BE J0WAN pefioy WRIEN USIUsp URHIERd WEED Undepy
uelejuuowed uou eBeqwsy (g

Lep EseiefsEw (7

‘efieney nefiuep noipur (|
Nl emuEg
lelizjag yalga Uetul UED JBISDS UENjuEY ElUEEq yalon esusq veyEedusw (7} Bae O BSed |

(Y]

ebuepun-Buepuniad Ueinelad [ENSES BISNURLT ISEEE YEY UBD Wyn UEsrun (IR AT
fued ueusjusway Uep wmyny Uepeq ueyesabusd uexedepuaw yesy Bued  usnownsiad
Wity uepeqe; BuRd  UEIEVEIEASELEY mesuefin epeday wRyLRgp EISBUOf| Ny
uepesey Bued wpvzieksewsy seauebin epedoy ey BMUE] ceseedua {5 efe o BSEA (f

ErsaUopU| bmyny Lepeqed Buek umEyERisewsy seswefin uep 'efequie epeg D

[¥]

PEEIUED "UEIEEC I BYEE URPER neje eiefisy Y BYSsn JepRg |
U Yesae(] epiuEway G
JEEM UEwE (B

goeday ueyusp edep yeq:y emiEg usyzjedusll G eses  {f

B ASEL YN HEUBIL UED SENEU0SE) JEnijEdsy "UBjipaay SBsE UBME s
wehilep uneyerisEwsy 12p veunBusgusd eeusaled whan; efugefbuapssy Bunyrpusw
wejcp yesep uebuguadsy uep 1suabin [Enses (pusep YEUswad vepbay vep wefiod veeses
ueizdenusd Buelunusie yngun uesninip yeg.y ueusqwed emuz] uEsEEiUL (2] B4R § [BiEd (7
'weyipd UBSTUN Elugeq UEp miem vesin eluefeq ueynusesad
UeysziuoudiEll UB|SIAS UERNNEID WEG u2usqued EmuEq ueyeEduaw (71 efe p Eseg ()

A6 L0F UNEY ) S0y tabap) Wefer] Lajualy URINEEG ueiEd

w2 ezeue sebuow Buel 'L LOZ unye | 7 X
waBan WEED UMusy UEINEIag SEIY Bnpay ueyesiisd Guzius) 010z unyey | Jowop pabay o
|usaiuen einesag Lep ) |07 unye| 78 Jowoy uebuy URIEQ BTy UeImERy SEie Leyegay bl
7107 LNl ) BE nwoN sbep welen Lejusi ueinesed veliuap yeqnid LEf) suewmBeqes 'yeseg el
uep uejedepus ueebfuy vep Jaqunsieg Buek EIsog UEMUEg uep UBQIH URIISQLIEY LELOPS fit
L0 unye: Zc Jowop veBey wejer elusy uRinElad uenjusy eped uewopadiaq uefivap |
uenjueq uep gy eluesq ueeBBuebuad uedeys vep sascu ‘UeeieismE pumy Eusbuaw e
uereyadwal sniey ngosly) eselfuzieq yeqly Eluseq uBp [RISOS UBTUR] ‘Uediy E[us(ag uelefGuE

WY ONYHALTA NNV HYONLL

IS¥NT¥AS TISVH




EE._:E% ueyeuenuanp 2tep yepr Gued
Lep ueyeuEaksp Bued elengy neweLep npse) Eoday |PE0s UBURT UEp Uipual efilensEy
rzjeuep npipy; epedsy Bueen edniag Bists UENIURG EMUED UBEIEALOW L) 184 YeE Esed ()
ANy
ipfienas injebusl L) ESEjUE 2107 UNIEL BE J0WAN pefioy WRIEN USIUsp URHIERd WEED Undepy
uelejuuowed uou eBeqwsy (g

Lep EseiefsEw (7

‘efieney nefiuep noipur (|
Nl emuEg
lelizjag yalga Uetul UED JBISDS UENjuEY ElUEEq yalon esusq veyEedusw (7} Bae O BSed |

(Y]

ebuepun-Buepuniad Ueinelad [ENSES BISNURLT ISEEE YEY UBD Wyn UEsrun (IR AT
fued ueusjusway Uep wmyny Uepeq ueyesabusd uexedepuaw yesy Bued  usnownsiad
Wity uepeqe; BuRd  UEIEVEIEASELEY mesuefin epeday wRyLRgp EISBUOf| Ny
uepesey Bued wpvzieksewsy seauebin epedoy ey BMUE] ceseedua {5 efe o BSEA (f

ErsaUopU| bmyny Lepeqed Buek umEyERisewsy seswefin uep 'efequie epeg D

[¥]

PEEIUED "UEIEEC I BYEE URPER neje eiefisy Y BYSsn JepRg |
U Yesae(] epiuEway G
JEEM UEwE (B

goeday ueyusp edep yeq:y emiEg usyzjedusll G eses  {f

B ASEL YN HEUBIL UED SENEU0SE) JEnijEdsy "UBjipaay SBsE UBME s
wehilep uneyerisEwsy 12p veunBusgusd eeusaled whan; efugefbuapssy Bunyrpusw
wejcp yesep uebuguadsy uep 1suabin [Enses (pusep YEUswad vepbay vep wefiod veeses
ueizdenusd Buelunusie yngun uesninip yeg.y ueusqwed emuz] uEsEEiUL (2] B4R § [BiEd (7
'weyipd UBSTUN Elugeq UEp miem vesin eluefeq ueynusesad
UeysziuoudiEll UB|SIAS UERNNEID WEG u2usqued EmuEq ueyeEduaw (71 efe p Eseg ()

A6 L0F UNEY ) S0y tabap) Wefer] Lajualy URINEEG ueiEd

w2 ezeue sebuow Buel 'L LOZ unye | 7 X
waBan WEED UMusy UEINEIag SEIY Bnpay ueyesiisd Guzius) 010z unyey | Jowop pabay o
|usaiuen einesag Lep ) |07 unye| 78 Jowoy uebuy URIEQ BTy UeImERy SEie Leyegay bl
7107 LNl ) BE nwoN sbep welen Lejusi ueinesed veliuap yeqnid LEf) suewmBeqes 'yeseg el
uep uejedepus ueebfuy vep Jaqunsieg Buek EIsog UEMUEg uep UBQIH URIISQLIEY LELOPS fit
L0 unye: Zc Jowop veBey wejer elusy uRinElad uenjusy eped uewopadiaq uefivap |
uenjueq uep gy eluesq ueeBBuebuad uedeys vep sascu ‘UeeieismE pumy Eusbuaw e
uereyadwal sniey ngosly) eselfuzieq yeqly Eluseq uBp [RISOS UBTUR] ‘Uediy E[us(ag uelefGuE

WY ONYHALTA NNV HYONLL

IS¥NT¥AS TISVH




[EIE0S UEfjUen UED YL BLULEIE0 USED UEIUL UEN MR LEHE

2107 Y1 Ofigy ueegelusy Gusuar anluer) fedng uemEsEd A1 UEP ||| URidwe) eped

LLOE UNYE | 7 Jowis (abas] ILS|R0 UaIUaEp URIMER SEly ENpEY

ueyeaniag Sueue) gL0g unuel v} mowop uabsy WEEQ uSjop UEIMes] Uep 'L L0¢
uniyz| 7o icwwop taBay e LEUs) ERIna, 5218 UBYRgrusd Buelusl ZL07 unyel
G J0LUGH =N weEn uajayy ueImead uefivop yenns yeis: euswsbegss yeseg
Elueeg UEp UREdEpUSd ueielBuy Uep jequinsieg Bued o wemueg uep yeqiH
UEEqLIS UBWOpa BUBUSY LL0Z unyel 71 Jowon uelien weer Usisp URimeRd
ey eped vewopsdioq pS0s uemueq uep yeqly eilepEg ueseEibueteag

084y LeiEqeluad Bueus) yeiseg ejedey URINJEIRS ||| UE-
WEEp el UBESEq Ueg Slpsuad BuRE Bliuausd BILEL JEHER VRULIMUEIUBG UBISE] EjEday

ueimen eluspg UEp wiedepuad ueebluy uep ssquinsiag Bued @iseg uenueq UEp YBGH LBIX
upwopay Buwual | Loz ungel zg dowoy uefan weeq pejuapy usiisiad SEE UBLRONIGY E
ELOE UNUE| fp sowcy =Eay Wee] ejuspy UBIMERS Wil jesed uemusiy Bpe urwopadEg
IngasiE) Yean Flueieg ewususd URDUL Ty BUBIEY YSID ehusiuausd URIEsEs uep j5hi) s2ial wepn

DO OO SRE L Oy sesages BAuue | LEGURKE EsEAsE JNIUN BUESH) [Epop uemueg |
00°000 000700 L B JES3qaS ndumiy HEptL efieniey Jmun veyRipsd pluepe uenueg
med ) ueidET) WRER [PISCS UBNUEE Bulliaua-] JELE,

i L 1 | a0y eseqes ey sesuefigelequeTuepes epedoy Leql sherg
00 D00 008 S5 B L 0 Jesa0as
inliery useaEIAWIEY SHULGS I UBYIPIPUa Seui '(si] o WYG)H ONd [Eubistidp eles
N 000N Sey imsanes injuery qeust Wig | ebequisyuessbesysesuelin |
LO-00D LoD (N0 L dY Jesagas
el (£ CoN GRUBT WS 11 00000DOTDLIHD eseg w01 @ swep ey RpEday degH

(e )| UEdidLE) WERRR UBGIH BLIUSUE JeTE
JpisoE vEAUR] Bluee] Lep yeqy efuemg eunsusd LB 16

“uERlr
uep uelptes eday inoase) ueiedbue eegaiuad eB5uas 'Odyl yebusowiped uep UEBUSNS0
pjeday e SERUSWOYAl UED EEnEaa ses0ld URiEyBUESSS \jEfM. BNSYEWIP veiebbue usepalius
uening URiEUSGEY SRR ULERD SRIEY phuueneneBunbbueped wep ueeuesyried weep Bl

‘rgweuney ushiong WEED JSILap UBIMES Y HEED uenjuapEy Ueblsp Ensas (R e
LEAEUESHERD TRORp BAUSY INRSEN IS0 uenjUeq eluepg Ep UBGH EluEEg uereBiinbuad ‘M
‘yeyeLesuanp buek usieBBue meyole nbed wyiguiall $ep) BAuwnEges
ueyeUEsURIp jedep yepn Guek veieBbue isexole nBey emyeq ueseieiuaw () ke veZ BSed
ueinyGuesieq Guelk efienizy neguep npnipul (Beq eseq yigs Bued jeisos
oyjse) usgnawisal wEye ekuueuefuevad epunyp epgeds Bued Gady veunenfusd jees eped
uesElppadip jedep Hepl Guek EROs CS3) BGHE LEYMINGSY UM USHSEXCED BAUWIRBGEE
uEjeuRIURNp edep W Bued misos wenlueg emeq veyEieiuaw (g} mle ez Esed |
084y ueunsniuad
iees eped BAuuemsaq wp swsuad Euee 'ewes sejpl yepns Bued efienpy neEiLED NPIMPY
epeday UeysEy0Ep LEyEueDusp Buek EIsos uenjueg myeq ueyeiefusul (Z) 1BAE VEZ 2584

NYONVEILIA

LArNY 1 HVaNLL

ISYNT¥AT TISYH

1!



o veewncwaduad eped griuerEepung

10 23]
Ry UEYippUsy ueelebBuapiusg puoaceiady uenjen euep ursunBiiadg s |
yrilumag Fusiust SL07 WAYE | T I0WON UEBAEDNCSS UEP U iniplsd Uaiusp eineizg
SEE UByeqruad Bumusl Loz UnUe | (0 5wy UEEAEDNGEY URT USHIDIDUE S ElEn
ueNERd Epedey UBWOpBdag 00Yd 08 M0 veeuesseay vep ueebiuetung

(Cc9a) UesegUeyIEE UBp LEWIPLE 4 uermebaday
uepeg 40 eped wnsew [ONOONNSE 0y JESEgES [MJMOM |euoisEEdg

LLOE w1 OBdy ueedelusd Bugust mluern fedng ueineisy eped gniveepuip ueyy

"YEISEf] uehi
ueeppbus- uencped Guetns) g0z unuE) £ Jowop ushisn Ween Usiusp UBINIEIZ] BRpSy LBUE
Buejusi |40 unye | 12 Jowoy Uelian WeEn uellepy ueanad uebusp iypyemsl yegnip ey ederege:
eudimeSegns ‘yeioeq uelvensy ueeppiuog uewopay Buejud) oogp unye] g Jowoy uoSop |
uajusy ueInEE (g) B4R g5 [eseg uep {|] IBAe (7 [EsE UEMUR|SY |ENSes elhun siseqieq e
disuld Uebuzp BRSeS UEBUSYIS] BIUEST 42400 UBDILL UBD "§aAq0 'sisa WEED &Y UEYIBIME BUaS UE
U wredBd wEpEp Y Ry VRSN STUEY prsyewsp uejefey nEpmEsLel T smun o
uep sgjal Bued jsewsop ueyUscWwaw YER) pReyElIp UEeiBay injeyuswol usEy 'Bdexp ueye
elmuy |ebe) uep JclEipu 2l jepn Bpup edougl Og4s eped swslbs uRRiEm] INEYuBLon Yo
‘|BUDISELLZIL
wepnlngy  pWES GRLNY SOREED G T AL UseBoy uBsewiny yeSBQ winwi) es  gewrs

AU HhdNIF e ) puoseEds) UETUER JD'EECLO LD ULDE
Ladap W) eyes| EussnEds URMURG 20098 L0 IDE
WEFABDNRIEY UED URKIPIRUSY SELY

L) BIRjLE ] 2ws eped reieifiEy e yuatuo dep

107 ueseBlry unye | yeiseq eluesg uep upedepE ) ueeBiry BpEC
L) SRSy SENopy Buen uelebBusbitey s | ynlungy euas iebespunfuspunsy eped wyes
jefe  plozeresselsd  uep uesfbuebusd QRO 008 GEE GLOY  JESRORT  INFUBIT  UBEMSMU
BluUaS I USNipipUEg S200 (NS U MY0) ONvd euoselcs el uebuso ueeyeg edupn|
e (s eped veeuaysq el
Bujusyas Spoy WESR 8y ROy UREESIMUIGIR STIEY R BUSIEY YD) "URSe0 Blugpg UER wieds
uesedliuy Uep saqunsisq Gued |BISog UENUE UBp YeqH uebaqwad Uewopag Buessy LipZ L
7o Jowaeg) wrafian) W ualue VRIMERY SEIE BnpeY UBYEDNE) Bueius) gioz unug ) gl Jowo 1
\LRET] LSl LEIMESY G esed vemuassy eurweiecss uegny eluepg uesusgp edep Gued sy |
[ dnseuls) el 'Odys ep eley un vesednil ejede '00'000000'0GZ0Y Jeseges yeliuzb
a8y Bunpueg eley Uir 'ydH0N jeeanag med yeqy ewysved depewys) 'end ny veBuap ey,
INSHEWSS] UENUSIEY EBNSSs s2iel UE
[Ejs0s URMUE] E[UR s UEp YRy BlUR30 ewpsusd veauy vefusimey enws jebe ) Loz ueiebbuy o
(sdy veegeluad Guejus) jedng usanjelsg webuesuey A degdue uep ) oendes weep 'ny

BhULINEGES LeYEUEIUAID jedep yeps Bued efien@y) neleuep NpvRUL EpEday BSOS URMUEY 405!
YEPI '0ady ueieqelusy Bueius) Yeiseq) Pleday URINEIE,| A| UBIdWE WR(Ep (BSOS UBAUE] UBIESS
eLrsiEd JBWER ‘BUususd BLIEY JEYER UBYWMUEDUS YEReT] B[Sy Bsmeg ‘prsyeuus) Uafsy u
Uslusl Uedniesay wig (esed uemusney eped uewopadiag sefie |eisos venjueq efuesq uenuy un

NYONYHIA LN

ANTHYT AVORNLL

S¥NTYAI NISYH

e e ——— = "

s




1

HO

HASIL EVAL UAS]

TINDAK LANJUT

KETERANGAN

16

1/

Disamping itu terhadap nomenklatur kegiatan, antara lain keglatan 2.04.1.04.01.19.03 Sewa Tanah Wakafl
Mesjid Agung pada pos Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Perlanahizn, dianggap lidak layak
dipergunakan sehagal judul kegiaian, mengingal nomenklztur kegistan fersebul menspakan obyek EEE:__
fincian obyek belanja sebagaimana distur dalam |amplran AVIIL21 Peraturan Menteri Dalam Megen
Namor 21 Tahun 2011 lenlang Penibiahan Kedua Atas Peraturan Menter Dalam Negen bamar 13 Tahun
2006 jentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah. Sshubungan dengan hal lerseiul, nomenklatur
kegiatan termaksud agar difoemulasikan kembali ke datem nomenklatur kogiatan yang lebih resvan dan
rasicnal, schingga tidak teradi tumipang lind™h antara nomenklatur kegiatan dengan nomenklatur yang
sebenamya mesupakan obyek maupun incian abyek belanfa,

Terhadap uraian rincian obyek belanjs:
o 0e 5, 23,87 015 Belanja Modal Peralatan dan Mesin Pengadaan Alat Kantor Lainnys

- wa e Moo 5232806 Belanja Modal Peralatan dan Mesin-Pengadagn A3l Rumah Tangga
Lainnva (Hame Use);

Loy

- g ioionoxe 5234027 Palonja Mods' Gedung dan Bangunan-Pengacaan Bangunan Gedung
Tempal Kana;

dimital Hdsk aslas sela bdak menocambarkan ssfuen terkecl encan obysk beleja yarg skan
ditransaksidan sesual prnsip anggarar berbasis kinera difinjzu dari indikater, dolok ukor dan target kinena
kegiatan vang dinarapkan. Oleh karena o, urdian dncan chyek belanja tersetml sgar difinja. dan
cifcernulazikan kambati untuk disempurnakan ke dalsm kede rekeqing berkenaan atau dilengkapi serta
disebulkan satera rngl sehingga membenkan informasi yang jelas lerhadap dacisn obyek belanja
dirniaksud.

Penyedizan 2lokas anggaran balanja untuk honaraum PHS, Honararsm Moo PHS, Uang Lembur, dan
Lang SakuTranspont antars: lain pada SKFD:

2 Dinas Pendidikan danh Kebedayaan delam kegistan

11 10410001 16.81 Penyelenggarasn Wian Akhir Sekolah Berstandar Mesional (JASEN) untuk
SO sebesar Rpl 362.570.000,00 antzra lain digiokasikan uniuk Uaag TransporyUsng Saku
sebesar Rp5ed 452 500,00,

2 1.04.1.01.00 16,113 Pandamping Ujian Masional SMP MegeritSwasla sebesar FpB26 602 650,00
antara lain dialokasikan untuk Usng TransportfUang Saku sebesar Rp7d7 457 250,00;

o b, Dinas Kesehatan dalast kegata

102162010119 Panyediaan Jasa Tensga Pendukung AdministrasiTeknis Perkanoran sebeasar
Rpi1.557.5900.000,00 antera len dialokaskan wnluk Honorarum Pegawal HanorenTidak Tetap
sebesar Rps. 746, 30000000,

¢ Dinas Sosial dalam kegiatan

- wataxooon5.2. 33563 Soiacja Medal Peralatan dan Mesin-Pengadasn Alat Laboratoriumj

Sewa Tanah Wakal Mesfid Agung masuk pada Kegiatan Pembangunan Land Mark,
karena tanah tersebut akan diperguaakan untisk Pembangunan Land Mark tersebat,

Homensiafur Belznja fersebul sesual dengan Pesmendagr Momor 84 Tahun 2013
tenlanyg Penarapan Standar Akuntarsi Pomennizhan Berbasis Akiual pada Pamerntah
Oaerat
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1061 06.04.24.01 Penanganan, Bimbingan Sosial dan Kelerampilan Bagl Anak Jalanan, Crang Tua|
dan Gepeng sebesar Rp283 930.000,00 arlara fain dialokasikan untuk Uang Transpori/Uang Saku
sebesar Rp124,500.000,00;

(¢ Sekretariat Daerah dalam kegiatan:

1) 401401030119 Penyadiasn Jasa Tensga Pendukung Adminisiresi Perkantoran sebesar
Rp342.480.000,00, anfara lain dislokastkan untuk Honorarum Pegawal HonarerTidak Tetap
sebesar Rpdds 600,000,030,

2) 401 4.01.03.77.05 Penyusunan Data dan Pembahuan Nama Pupa Bumi Unsur Buatan sebesar
Rp244.845.200,00, antara lain disokasikan unluk Honorarum Pegawal Honorerftidak Tetap
sebesar Rp 18+,.000.000,63;

3 401401037501 Peningkatan  Froses Pengadesan  Barang  dan Jasa  sebesar
Rp348.000.000 00, antara lain fial_. asikan antuk Uang Lembur PNS sabesar Pp168,750.000,00;

o Badan Pegeldasn Pendapatan Daerah dalom kegistan 4014010566058 Pengawasan dan
Pomericsaan Pajaé Daerah sebesar RpS6E 42500000, sntara lain dalokasikan untuk Lfarg
TranspartiLiang Saku sebesar Rp08.006.000,00;

i Badan Pangelola Keaangan dan Aset Dasrah [SKPDY dafam kegiatan:

1) 40440401 17 04 Yerifikasi Doumen Pencalan Belanfa Dadeah sebesar Rpdt1310.000,00,
antarg lain disiotasican unatuk Uang Lembur PHS sebesar Rol 08 8230 000 00,

2 4404011705 Penatazsanasn Belanja Caerah sebesar Rpdi7.000.00000, arlars @h
dalokasikan untuk Uzng Lembur PHS sebesar Rp 10542000000,

aaar mamperhslian azas efisiensl anggaran, dibatasi dan hanya didasarkan pada perimbangan bahwa

emberan honaarum bag FNSD dan Mon PHSD dalam kegiatan bnar-benar memiliki peranan dan

kontribusi nyata lorhadap efektiftas pelaksanaan kegiatan dimaksied, dengan memperhalikan pemberian

Tambahan Penghasiar bagi PNSD dan perberic: Inserid Pemungutan Pajak Daedah dan Retrbusl
imeane distor datam botic 11462} 3 Lampiran Perafiran Menters Datam Megeri

[ . RPN | A Pt T
Daaral. Hal tergabat =

Momaor 31 Tahun 2016 ﬁ....E:m Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Balanja Daerah Tahun
Anggaran 217, Selisin letih atas hasil sfisiznsi anggaran belanja dimaksud digunakan untuk mendanal
|bslanja yang Larsifat wajit: yang lebih prioritas dalam rancha peringkatan kesejzhteraan masyarakal

Berkaitan pula dangan hal tersebul, terhadap kegiatan yang hanya menganggarkan honoranium PRED
dantslau hororanium Nan PHSD antara lain pada SKPD

2 Dinas Pekeraan Umum dan Penataan Ruang datam regeatan 103.1.03.01.01.18 Penyediaan Jass
Tenaga Pendukung AdmisistrasiTeknis Perkantoran  sebesar  Rp20.350.000.00  selunchaya
dialokasikan unfuk Horaranum Pegawai HonorerTadak Tetap,

[t Dinas Koperasi Usaha Kecl dan Menengsh Perdagangan dan Perindusingn dafam kegiatan
211.241.01.01.19 Penyediaan Jasa Tenaga Pendukung AdministrasiiTeknls Perkanioran sebesar
Fipd 32 000000 00 seduruhnya diziokasikes unlsk Honorardum Pegawal Honoren Tidak Tetap,

Zudah difindakian i pada Penysmpurraan DPA
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¢ Kecamatan Cidaun datam kegiatan:

1) £0MAM.2BOE02 Penyusunan Pelaporan Keuangan Semesteran sebesar Rp2.600.000,00
aritara lain dialokasikan untuk Uang Lembur PNS sebesar Rp2.300.000,00 dan Uang Lembur
Non PNS sebesar Rpa00. 000,00,

21 401401280604 Penyusunan Pelaporan Keuangan Akhir Tahun sebesar Rp2 100.000,00
antara lain dialckasikan untuk Wang Lembur PNS sebasar Rpl B00.000,00 dan Uang Lembur
Mo PNS sebesar Rpa00.000,00,

3 401.401.28.07.01 Penyusunan Renja dan Rensira SOPD sebesar Rp3 900.000,00 @ilara lsi
diglokasikan untuk Uang Lembur PNE sehesar Rpd.600.000,00 dan Uang Lembur Mon PNS
scbesar Rp300.000,00,

4y 40401280702 Ponyusunan RKADPA  SOPD dan RKAP-DOPPA  50PD  sebesar
Rp2.100.000.00 anlara lain dialokasikan untuk Uang Lembur PHS sebasar Ro1.B00.000,00 dan
Uanig Lembar Mon PNS sebesar Rpa00000,00;

termasuk belanjz ssjenls pada SKPD lainnya, agar difinjau dan diformulasikan kembali, mengingat dalam

sudti keoinfan fidak dipsrkenankan diursikan hanya ke dalam jenis befarja pegawal, ehyek belanja)

honaranium dan rincian obye belanja honorarum PHSD dan Mon PNED sera haus mempunyai oulpul
vang jelas, sebagaimana distur datam batie (120 2)0) Lampiran Peroluran Menter Dalam Neger Nomoe

1 Tatun 2005 lenfzng Pedomzn Penyusunan Anggaren Pendapatan dan Belaniz Dagrah Tahun

Anogaran 2017

Selamunya dzlam Lampiran |8 Rancangan Parsuran Bupati Glianjor lenizng Penjabaran APED Tahun
Arpaarsn 2017 terdapal penyedizan elanja pada kede rekening,
g 5220321 Balanfa Jasa Upnh Bangunan/Tokang sebesar Rps 19,710 000,00,

b 4220323 Balana Jasa Pengurus Tim Penggerak PRK sebesar Rpdd8,080.000,00,
c 5220428 Belana Jasa Kadar Posyandl sebesar Rp10, 357 68000000,
g 5.2203 30 Belania Jzsa Pelugas Pambanty Pemadam Kebakaran ssbesar RpE12 750 000,00;

5 7. 257%.31 Balania Jaza Pelunes Sisga Bencans sebesar Bp265 000.000.00

nasE S 3
ClUlAdd Al TR ks

b 5220338 Belania Jasa Petugas Sawan Polisi Pamoeg Praja sebesar Rpt. 080 000.000,00;

0 5220339 Belanja Jasa Tenaga Teknis Pendukurg Pengufisn Kendaraan Bermolor sebesar
Rp121.800.000,00

h 5220340 Belanja Jasa Petugas Pengendaiian Lalu Linlas sebesar Rpiis BO0.000,00,
i 5220345 Belanja Jasa Layanan Fungsi Penumang Kealurahan/Desa sstasar Rp05S, 14000000

belanja jasa ssbagaimana dimaksud hams berdasarkan kompelensi yang dilunjukkan dangan sertfikat)
keahlian. Mamun apatila belanja terssbut dirmaksudkan sebagal honoranum Hon PRSD dalam kegiatan
yany benar-benar memiliki peranan dan komdribusi nyata ternadap efekdifitas pelaksanaan kegiatan,
supaya diformulasikan dalarn kode rekoning barkenaan, dengan standar belanjanys ditetapkan ferlebin
dahuly dengan Kepuiusan Bupat,

Sudah ditindaklanjuli pada Penyempumaan OPA

Sudah ditindakianjull peda Penvempurnaan DP4 dan Masuk pada Riskening Balanja
Pegawal, Honcearum Mon Pz
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2 102102010702 Peayusunan REA-DPA SKFD dan RKAP-DPPA SKPD  ssbesar
Rp102.750.000,00 aniara lain diakokasikan uniuk Belanja Sewa Gedung/ManionTempat sebesar
Rp33.000.000,00;

3} 102002013708 Upaya Penurunan AKWAKEB dan Penanggulancan Gizi Buruk sebessd
Rpd47.975.000.00 antara lain dizlokaskan untuk Bedanja Sewa Puang Rapat®eremuan sebasar
Rp102.375.000,00,

4) 1.02.1.0201 3704 Pedayanan Kesshatan PrimeanBalra dan Rujukan sebesar Rpi172,710.000,00
antara  lain  dialokasikan  wnfuk Belanja  Sewa  Ruang  Rapab/Peremuan sebesar
Rp 1 26.000.000.00;

Satuan Polisl Pamong Praja dan Pemadam Febakaran dalam  keoigtan 2.08.7.05.01.16.06

Kesamapdaan Anggota Satpal PP sebesar Rp152 285.000,00 antara |ain distokaszikan untuk Belanja

Sgwa GadurgKantorTempat sebesar Rp61,320.000,00;

Dinas Pemberdayaan Masyarakal dan Desa dalam kegistan 207207012208 Peningkatan

Fapasitas Pemerintah Desa sebesar Rp25a. 25000000 antara lain dizlokasikan unfuk Belanja Sewa

Gedung/lantor remoal sebesar Rp 100,100 000,00,

Dinas Komunikas, Informatika, Statistk dzn Pessendian dalem kegistan 2142100011460

Pengembonncan Cimnjur 52ty Data Mapupaten Cianjir sebesar Rpfd2 SB2.00000 antara lain

diatokasikan untuk Belanja Sawa Ruang RapadPertem.ian setesar Rod0d 000.000.00;

Sakretarial Daessh dalam kegiatan:

1) 4014070371058 Pembingan Talacare Peayusunan Produk Hukum  Daerah  sebesar
Rpaa 00000000 sutae 0 dialokasian uniuk Belana Sewd SadungFantonTerpal ssbesar
Fpd S50, 000,00,

2 4MAMmOaAF1s  Peagandaian  dan Pembinaan  Bidang  Perckoroman sabasa
Rpdal 75000000 antara i dislokasikan untuk Belanja Sewd Gedung'Kanion T empat sebesar
Rp82.000 000,00

3 401401037107 Peningkatan Wawasan dan Evald=s Bidang Investasi dan thmm:wm_.__
Dacrah  sehesar Rpi0DCO000000 anfwa lain  fialokasikan  untuk  Belana  Sewa|
GedungFantan Tempat sebesar Bp6D000.600.00

Dinzs Penanzgmar Modal Dan Pelayanan Terpady Sahe Pinlu dalam kegiatan 212401401617

Penyalenggaraan Fameran Invesizsi sobesar Rpdsa 658.000,00, antara |ain dislokasisan untuk

Belanja Sewa GedungiantonTampat sebaesar Rpt 20, 000.000,00;

Badan Perencanaan Pembanguran Daerah dalam kegiatan 4.03.4.03.01.21.85 Penyesunan REFD

Mirni dan Persbahan sebeszr Rpf4d 37500000, anfara lain dislokaskan untuk Belanja Sewa

GedungMantorTempa: sabesar Rp160.000.000.00;

Badan Kepegawaan Fendidikan Dan Pelatihan Deerah dalam kegiatan:

1) 405405061509 Penyalenggaraan Dikiat Teknis Aparatur sehesar Rp514.150.000,00 anfara
lain dialokasixan untuk Belanja Sewa GedungantorTempat sebesar Rp157 500,000,000,

2} ADBA05051503 Pengiiman dan Penyelengossaan Dikls! Struklural Aparatur sebesar
Rpéad 912 500,00 antara lain dizlokasikan unfuk Belanja Sewa GedungManionTampat sebasar

Rp 2430000 000,00,
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HASIL EVALUASI

TINDAK LANJUT

KETERANGAN

“

a Rumah Sakit Umum Daersh Pagelaran dafam kegiatan 102102044103 Pangadasn dan
Pemnbinaan Kepegawalsn, Sumber Daya Kesehatan Serta Peningkatan Mulu Pelayanan Fesehatan
sebesa Ro771.000.000,00 antara lain diskkastkan untuk Belanja Kursus-Kursus Singhat/Palatinan
sebesar RpB0OG,000,000,00;

b Sekretariat Dacrah dalam kegiafan 4.04.4.01.030504 Peningkatan Kineria Aparatur sebesar
Rp114.000.000,00 sehirshnya dialokasikan untuk Befanja Bimbingan Teknis,

c  Sekrelariat OPRD dalam kegistan 4.01.4.01.04.85.07 Peningkatan Kapasitas Fimpinan dan Anggota
OPRD sehesar Rp2.874.134.500,00 antara lan dislokasikan untuk Balanja Bimhingan Teknis schosar]
Rpt 35.000.005,00;

termasuk belanja sejenis pada SKPD lainnya, agar dilakukan dengan selekti, dipriortaskan
penyelenggaraannya di masing-masing wilayah provinsitkabupatenikota yang bersangkutan.

Dialam hal terdapat kebutuhan untuk medakukan penysfenggaraan pendidikan dan petatihan, _u_.a_m_._mm:__
leknis, sostalisasi, workshap, lokaxarya, saminar, atzu sefenisnya di luar dasrah dapat dilskukan ssears
sangal seledlif dengan memperhatikon aspek urgensi, kualitas panyelenggaraan, muatan substansi,
#ompelensi narasumber, kualitas advokasi dan pefayanan nenyelenagara serly manfaal yang mwma__
diperoleh guna efisicns: dan efektiflss pengounasn anogaran doorah serta tertib anggsran dan
administrasi olel penyelenggara.

Terkail cangan ity nula, lethadap penyediaan anggaran pada pos Sekreteriat Daerah dalam regiatan:

3 4MADMDIBI02 lenyusunan Uraian Tiogas Jabalan Uit Crganisasi Perangkat Dageah o
Lingkungan Femerintah Kaoupaten Cianjur sebesar Rol6S 242.000,00 2ntara 1ain dialokasican anbok
Betanja Bimbinpan Tekniz sebear Rpld (05 600,00

b 401401026503 Penglean dan Pembentukar Unit Pelaksana Teknis & Lingkungan Dinas dan
Badan zebesar Ry 14, +48.000,00 antara tin dialokasikan untuk Belanja Bimbingan Teknis sebesar
Fp14.000.000,00;

aazr difinjay kembali, mengingar kegialan termaksud meripaean funan dar Perauran Dagrah lenfang
Fambentukan dan Susunan Petangkat Dasealy Kabupaten Cianjur vang telan disedomanl den mengadi
dasat peryusunain Rancangan Pomiyran Daersh lenlang APBD dan Ranca igan Peraluran Bupat tentang
Pesijabaran APBD Tahun Anggaran 2017,

Penyediaan anggaran belanja kode rekening 3o oo 5.2.2.15 Belanja Penalanan Dinas sebesar
RpE3.022.212 30400 dengan rncian:

Kt ol 5 2.2.15.01 Be'anja Penalanan Dinas Dalam Daerah sebeser Rpd3 847 562 953,00,
- neooocxx 5.2 215,02 Selanja Perfaianan Dinas Luar Daerah sebosar Rp12 998 449 345 (60

RLIR e e 55221503 Belanja Penalanan Dinas Luar Negeri ssbesar Rp235 200.000,00;

anlara lain pada SKPD;

4 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan datam kagiatan

Akan ditindaklanjuti pada pelaksanaannya

Sudah dilakukan panyampumaan
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Gekretariat DPRD datam keqlalan:

1)

2

L]

J.....,._.u: o= ..n_..._...“.l..n___ rerdapatan Daarah HAiEm r....,_nu__..._.,.u._

1)

3

4]

4.1 400037115 Pombéinaan  dan  Verifikesi  Bidang Kesejshterasn Rakyal ==besar|
Rp149.500.000,00 antars l@in disfokagkan unluk Belanja Peralanan Dings Dalam Dagrah
sebesar Rp1 39 220.000,00;

40140103740  Kegialan Kunjungan Kejainspeksi  Kepaia Doorab  sebesar
Fipdd0 286 000,00 antara laln dialokasikan unfux Belanja Perjslanan Dinas Calam Daerah
sebesar Rpd74.047,000,00;

101401037502 Pembinasn  Tatacara  Pengadaan  Barang  dan Jasa  sebesar
Rpt56.401.000,00 antara |='n dialokiasikan unluk Belanja Pegalanan Dinas Dafam Daerah|
sebasar Rp102 355.000,00;

40141 M08 Rapst-Rapat Koordinasi dan Konsuliasl ke Luar Caersh sshesar
Rp710.211.226,00 antara lain dialokasikan untuk Belanjs Peralaran Dinas Luar Deerat sebesar
Rprig.211.228,00;

4.01.4.01.04 6502 HeanngThalog dan Koordiansi dengan Pejabat Pemerintahan Daerah dan
Tokoh MasyarakatTokoh Agame sebesar Fpa06 707 000,00 antara |ain dialokasikan unuk
Belarja Paijalanan Cinzs Dalam Daerah sebesar Rp117, 867 000,04

£01.4.01.04:6505 Kegiatan Reses sebesar Rp2 087.820000,00 antara lain digdokasikan untuk
deanja Perjalanc Dinas Dalam Daerak sebesar RpS22.920.000,00,

AT ALLMESDE Kunjungan Keda Pimpinan dan Anggots OPHD daam Dizsrah ssbesar
Ap2 285 18000 00 dizlakaskan unlek Belanja Perjglsnar Dinas Dalam Dacrah sohesar
Rp? 858 719.000 00;

40401048507 Peningeaian  Kapasias Pimpinan dan Angoste  DPRO subesar
Fpd 874124 500000 artara laiy disloksstan unlsk Belanjs Penalanan Dinas Luar Daerah
sebosar Rof51.003, 500 00;

4M 4.0 04 6509 Rapat Koordinasi dan Konsullasi Anggels DPSD <e Luar Dacran sabassr
Hobi 816 887272 00 selurufmya dislokzsikan untuk Belanja Perjalanan Dinas Luar Dasrah;

4 4010566 Pendataan dan Penilaian PEBP2 sebesar RpB18.711.000,00 antara lain
dialokasican wiiek Befaniz Peqalann Dinas Dalam Dasrah sebesar RpdBs 619000 00,

401, 4.01.05.65 04 Peneriban dan Panagihan Pajak Daerah sebesar Rp3000.465.000.00 antara
lain o Aokasikan unuk Belanja Perialanan Diras Calam Daersh sebesar Rp2 77,510,000 00,

4.01.4.01.05 66,05 Pangewasan dan Pesenssaan Pajak Daerah sebesar Rpaia 425 000,00
anlard  lain  dislokasikan  untuk Belanja  Pedalanan Dinas  Dalam  Dacrah  sebasar
Rpa71.815.000,00;

4.01,4.01.05.63.07 Pendaflaran dan Pendataan Pajak Dasrah sebesar Rp5sa0 562,000,00 antara
Izt diziokasikan untuk Belanja Perjalanan Dinas Dalam Daerah sebesar Rp2R0.450 000 00;
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Standar satuan bisya unfuk perjalanan dinas ditstapkan dengan Keputusan Kepala Daerah dengan

memperhatikan aspek transparansi, akuntahiltas, efisiensi, efekiivitas, kepatutan dan kewajaran seria

rasionalitas.

Selanjutnya sefisih febih atzs hasil pengurangan anggaran Belanja Pefalanan Dinas dimaksud agar

|digunakan untsk mendanai program dan kegiatan yang lebih priodtes dalam rangka neningkatan

kessjahieraan masyarakal,

|Panganggaran kegiatan-hegiatan berikul antara {atn pada SKPO:

3 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, yaitu kegiatan 1.01.1.01.01.27 {18 Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan Dinas Pendidikan sebesar Rp3.000.000,00 seluruhnya diglckaskan uniuk Bidanja

Perjalanan Dinas Dalam Dasrah;

b Dinas Kesehalan, yailu kegistan:

1) 10210201.3708 Bantuan Oparasional Kesehalan (DAK) sebesar Rpi8.A39.855.000,00
seluruhnya dislokasikan untuk Belanja Perjalanan Dines Dalam Daerah;

# 1021024105 Pembinaan Bkreditasi Puskesmas (DAK) sebesar 3p2517.485.000.00
seluruhnya disiokasikan unluk Belanja Pejalanan Dinas Datam Daerah;

¢ Dinas Pekarjaan Umum dan Penalaan Ruang, yaitu kegiatan;

1} 1.031.03.0180.04  Pengawasan Tala Banpenan sebesar RpS7.A30.000.00 saluruhnya
disnkaskan untuk Belanja Serjaianan Dinas Datam [aerah;

0 163103 ME0.00 Panendalian Kegndalan Bo.gunan soboss BBt Q3000000 dialokasikan
Ptk Balanja Perjaianan Cings Dalart Dacrah sehass: BpfT 180 (0 {10 dan Belanja Perjalanan
Minas Lugr Daerah sebesar Rpd 750000 00,

4 Dinas Kezsipan dan Perpustakaan, yalu kegiatan:

1) 247.248511501 Pemasysrakatan  Minat dan Kebiassan Membaca unils Mendorong
Terwujuonya Masyarakal Pembelgjar sebesar A7 &70.000,00 antara t@in dialckaskan uniuk
Bckaria Perjalanan Dinas Dalam Dassah sebegar Rpff B0 100 00 dan Blanja Pesjalanan Dlnas
Liiar Drasiah sebesar Rp 85700000, 30,

2] 217.21801.1510 Monitedng, Evaluasi can Pelaparar ‘sebesar Rp18.340 000 00 seluruhnya
dilokasikan untuk Balanja Perjalanar Dinas Datam Dasran,

dipandang sk, sesual dengan pansip anggaran kinerja karera dak jelas tanget dan sasarannys. Cigh

sebab itu, belanja-belanja yang dianggarkan dalam keglatan-kegatan tersebul supaya diformul asikan

kembali, sefingga lesdapat relevansi antara kegizlan dengan belanja, dsamping harus memilik cutpul
wang ienkur serfa fagel dan sasaran kinena yang jelas.

Penganggaran Balanja Barang dan Jasa maupun Beienja Modal yang dipancarq fidzk reevan ala tidak

\erkait langsung dengas kegiatan berkenaan pada SKEPD antara lain:

a  Dinas Kesahatan dalam kegiatan 1.02.1.02.01.41.0% Pengadaan dan Peambinaan Kepogawszian,

Sumber Days Kesehatan serta Peningkalan Mutu Pelayanzn Keschatan sebesar Rpl02 510.000,00

antara lain dialokasikan untuk Belanja Hibsh Baranglissa yang Diserahkan Hepada Pihak Katiga

sehesar Rp26.500.300,00

Sudah dilakukan efisiensi
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HASIL EVLLUASI

TINDAK LARJUT

Penganggaran Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah Daerah koda rekening 4.04.4,04.01.00.00.6.2.2.02.02
Penyertaan Modal pada PDAM sebesar Rp. 10.000.000.000,00, dapat dianggarkan dalam Rancangan
Peraturan Daerah tentang APBD Tahun Anggaran 2017 sepanjang telah ditetapkan dalam Persturan Daerah
tentang Penyertaan Modal, sebagaimana diatur dalam Pasal 75 Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005,
serfa harus legjamin elektifitas pengelolaan serta akuntasbilitasnya, digunakan sesual dengan tujuan
terbentuknya badan usaha dimaksud dan kinerjanva menunjukkan prospek vang baik dalam rangka
peningkatan pelayanian kepada masvarakat.

Pada Tahun  Anggaran 2017,
diupayakan menyelesaikan
pembahasan Raperda tentang
Penyertaan Modal tersebut, sehingea
angegaran Penyertaan Maodal sebear
Rp. 10.000.000.000,00 dialokasikan
pada kegiatan Pembangunan
Infrastrukinur Pelayanan Publik

Ditetapkan di Cianjur
Pada tanggal 21 Desember 2016

KETUA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAEFR

ABUPATEN CIANJUR
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